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ABSTRAK

Menjadi seorang jurnalis berarti menjalankan fungsi-fungsi pers beserta kode
etik jurnalistik. Kekuatan seorang jurnalis ada pada bagaimana seorang jurnalis
mampu mengemas berita menjadi suatu hasil produk jurnalistik yang tidak hanya
sekadar berita namun tersirat nilai-nilai edukasi, hiburan, sebagai kontrol sosial dan
tentu berpihak pada kebenaran. Di sisi lain menjadi seorang jurnalis berarti sarat akan
resiko. Melalui perjalanan jurnalisme di Indonesia sendiri, perintis jurnalis pertama
kali adalah seorang laki-laki, yang kemudian pada perkembangan jurnalisme itu
sendiri, dunia jurnalistik berkembang menjadi profesi yang dianggap sebagai ruang
profesi yang sangat maskulin. Melihat bahwa resiko tersebut selalu melekat dalam
seluruh pekerjaan jurnalis, maka pada dasarnya menjadi seorang jurnalis tidaklah
mudah, terlebih lagi menjadi seorang jurnalis perempuan. Selain harus waspada
terhadap resiko, bertahan dengan struktur sosial patriarki yang tentu hal tersebut
menjadi penghalang bagi ruang gerak pekerja perempuan, secara khusus jurnalis
perempuan. Melalui penelitian fenomenologi, peran jurnalis perempuan dalam
mengupayakan kesetaraan gender diuraikan. Mengaitkan jurnalis perempuan dengan
kesetaraan gender merupakan bagian dari tugas jurnalis dan media untuk tidak
mempertahankan status quo, sehingga berangkat dari benang merah tersebut
penelitian ini diteliti dan dikembangkan. Dalam penelitian ini peran jurnalis
perempuan dalam mengupayakan kesetaraan gender adalah dengan konsisten
memproduksi karya jurnalistik yang berperspektif gender, membangun jaringan dan
relasi, membuka ruang-ruang diskusi untuk memperluas wacana kesetaraan gender,
melakukan riset-riset untuk mengukur bagaimana isu gender diproduksi dalamsebuah
institusi pers, serta melakukan advokasi terkait kekerasan-kererasan yang dialami
oleh jurnalis dalam melakukan aktivitas jurnalistik.
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ABSTRACT

Being a journalist means carrying out press functions along with a journalistic
code of ethics. The strength of a journalist is in how a journalist is able to package
news into a result of journalistic products that are not just news but implied the values
of education, entertainment, as social control and of course in favor of the truth. On
the other hand, being a journalist means being full of risks. Through the journey of
journalism in Indonesia itself, the first pioneering journalist was a man, who later in
the development of journalism itself, the world of journalism developed into a
profession that was considered a very masculine profession space. Seeing that the risk
is always inherent in all journalist work, basically being a journalist is not easy,
moreover becoming a female journalist. In addition to having to be aware of risks,
survive with the patriarchal social structure which of course is a barrier to the
movement of women workers, specifically female journalists. Through
phenomenological research, the role of female journalists in pursuing gender equality
is outlined. Linking female journalists to gender equality is part of the duties of
journalists and the media not to maintain the status quo, so that departing from the red
thread this research is researched and developed. In this study the role of female
journalists in pursuing gender equality is to consistently produce journalistic work
that has a gender perspective, build networks and relationships, open discussion
spaces to expand the discourse of gender equality, conduct research to measure how
gender issues are produced in a press institution and conducting advocacy related to
violence experienced by journalists in carrying out journalistic activities.
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